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Abstract 
 

Nurmarita: The Weaving Skills Learning and Student’s Perceptions In The  
Competence of Design & Production of Textile Crafts in SMK Negeri 8 
Padang". Thesis Graduate Program, State University of Padang (2011). 
 
 The purpuse of this study to reveal the perceptions of students in learning 
about weaving at SMK N 8 Padang. Learning weaving in secondary vocational 
schools is one the effort in prevervation and inheritance of the tradisional skiils to 
the younger generation.  Therefore, the government included in  the learning 
weaving  into the curriculum of secondary vocational schools, that is in the 
competence of design and production expertise of textile crafts.  This learning the 
skill competencies of design and production of textile craft aims to educate 
students to be able to work independently  or as a mid-level workers. 
 This research was conducted in SMK N 8 Padang, using a qualitative  
approach (descriptive).  Through this approach presents the direct nature of the 
relationship between researcher and respondent, and generate descriptive data in 
the form of words written or verbal behavior of people and behavior were 
observed. Data collected from the document, practice, industrial work, interviews 
with student, teachers and related personel. 
 The result of this study can be concluded that the learning weaving in 
SMK 8 Padang has not happened as contained in the objectives of learning 
weaving currikulum and many studennt do not understand the weaving technique 
optimally. In terms of student perceptions, learning weaving does not give 
employment opportunities so that students are less interested in choosing the 
weaving industry practise and do not see this looms as a an opportunity.     
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ABSTRAK 

 

Nurmarita. 2011. “Pembelajaran Tenun dan Persepsi Siswa pada  
Kompetensi Keahlian Desain dan Produksi Kriya Tekstil SMK Negeri 8 
Padang”. Tesis  Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
 Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan  tentang persepsi siswa 
dalam pembelajaran tenun, di SMK Negeri 8 Padang.  Pembelajaran tenun di 
sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu upaya dalam pelestarian dan 
pewarisan keterampilan tradisional pada  generasi muda. Oleh sebab  itu,  
pemerintah memasukan pembelajaran tenun pada kurikulum Sekolah Menengah 
Kejuruan, yaitu  pada kompetensi keahlian desain & produksi kriya tekstil.  
Pembelajaran pada kompetensi keahlian desain dan produksi Kriya Tekstil 
bertujuan untuk mendidik peserta didik  agar dapat bekerja secara mandiri atau 
sebagai pekerja tingkat menengah.  
 Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Padang, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif (deskriptif). Dengan pendekatan ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden 
dan menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari prilaku 
orang orang dan prilaku yang diamati.. Data dihimpun dari dokumen, praktik 
kerja industri, wawancara dengan siswa,  guru dan personil terkait. 
             Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tenun di SMK 
Negeri 8 Padang belum terlaksana sebagaimana yang terdapat dalam tujuan 
pembelajan tenun pada kurikulum dan banyak siswa belum memahami teknik 
menenun secara optimal. Ditinjau dari persepsi siswa, pembelajaran tenun  tidak  
memberi kesempatan lapangan kerja  sehingga siswa kurang tertarik untuk 
memilih tenun pada praktek kerja industri dan tidak melihat  tenun sebagai 
kesempatan kerja yang menjanjikan sehingga tenun tidak menjadi pilihan  untuk 
berkarya.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan nasional tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab 

dalam peningkatan taraf hidup bangsa, agar dapat memberi jawaban yang tepat 

terhadap tantangan dan peluang kehidupan pada era global. Dalam menghadapi 

tantangan global tersebut pendidikan harus mampu berkompetisi dan berinovasi 

untuk menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas di berbagai bidang. Salah 

satu bentuk pendidikan nasional adalah Pendidikan Kejuruan (SMK) yang 

menghasilkan tenaga kerja tingkat menengah. 

Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan yang bertujuan memper-

siapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu, serta menghasilkan 

tamatan yang memiliki tingkat keterampilan yang berwawasan di bidangnya, yang 

diarahkan untuk menjawab tantangan tersebut, untuk itu diharapkan kurikulum 

yang ada, mampu menjabarkan berbagai rancangan pembelajaran. Seperti dalam 

Garis Besar Program Pengajaran (GBPP,2004) “Program Keahlian Kriya Tekstil 

bertujuan mendidik peserta didik agar mampu memilih karir, berkompetisi, dan 

mengembangkan sikap professional dalam program keahlian kriya tekstil”. 

Namun permasalahan terbesar dalam Pendidikan Kejuruan adalah kualitas 

penyelenggara pendidikan, terutama tenaga pendidik yang belum memenuhi 

standar yang diharapkan. Tenaga pendidik yang kurang berkualitas, akan 

menghasilkan produk (lulusan) yang tidak berkualitas pula. Hal ini terbukti dari 

hasil lulusan yang tidak siap pakai. 
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Pendidikan Kejuruan seharusnya mempertimbangkan berbagai hal, seperti 

potensi peserta didik, tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, 

bahkan sampai perkembangan spiritual peserta didik. Selain itu, pertimbangan 

kebermanfaatan bagi peserta didik, struktur keilmuan, aktualitas, kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran, relevansi dengan kebutuhan peserta didik, serta 

tuntutan lingkungan dunia kerja juga harus diperhatikan. Keterlibatan proses fisik 

dan mental melalui interaksi antar peserta didik, guru dengan guru, serta 

lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi 

dasar,  jangan sampai dilupakan. 

Kegiatan pembelajaran dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi, dan yang memuat kecakapan hidup yang perlu 

dikuasai peserta didik, seperti pada Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah 

Kejuruan BSNP (2008:3) adalah sebagai berikut: (1) Kegiatan pembelajaran 

disusun untuk memberikan bantuan kepada para pendidik, khususnya guru, agar 

dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. (2) Kegiatan 

pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik 

secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. (3) Penentuan urutan kegiatan 

pembelajaran harus sesuai dengan hierarki konsep materi pelajaran (4) Rumusan 

pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua unsur yang 

mencerminkan pengelolaan kegiatan pembelajaran siswa yaitu kegiatan siswa dan 

materi (5) Praktik kerja industri, yang bertujuan memberikan pengalaman kerja 

nyata bagi siswa dalam pembentukan kompetensi secara utuh yang lebih 

bermakna, terutama pembentukan sikap (etos) kerja sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi di lapangan kerja. 
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Tinjauan terhadap salah satu pendidikan kejuruan di kota Padang, jika 

dikaitkan dengan teori di atas,  khususnya poin no. 5, tentang praktik kerja 

industri yang memberi pengalaman nyata bagi siswa sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi di lapangan kerja nantinya, maka pada pembelajaran tenun di SMK 

Negeri 8 Padang belum sesuai dengan tuntutan tujuan umum dan khusus 

pembelajaran tenun yaitu  memberi pengalaman nyata bagi siswa juga menjadikan 

siswa untuk menguasai keahlian, dan pengetahuan keterampilan  sehingga lebih 

siap dalam keahlian tertentu yang merupakan modal dasar  untuk masuk ke dunia 

kerja sesuai dengan Tujuan Program Keahlian kriya Tekstil di dalam kurikulum 

antara lain adalah ”Mendidik Peserta didik dengan keahlian dan keterampilan 

dalam program Keahlian Kriya Tekstil agar dapat bekerja baik secara mandiri atau 

mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai 

pekerja tingkat menengah.” (GBPP 2004). 

Hal ini sangat disayangkan karena pada pembelajaran tenun beberapa 

tahun belakangan ini pada kompetensi keahlian desain dan produksi kriya tekstil 

tidak ada siswa yang melaksanakan praktik kerja industri di sentra kerajinan 

tenun, sehingga kompetensi tenun tidak sama dengan kompetensi-kompetensi lain 

pada Kompetensi Keahlian Kriya tekstil. Padahal, nilai jual karya tenun, seperti 

tenun songket sangat menjanjikan. Mempelajari tenun songket pada  pembelajaran 

tenun di sekolah, dan pada praktik kerja industri, merupakan media pendidikan 

bagi siswa untuk membuat karya tugas akhir dan dalam melestarikan kerajinan 

tradisional. Karya Tugas Akhir merupakan puncak karya di SMK yang dijadikan 

persyaratan untuk mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN). Biasanya siswa akan 
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membuat karya dari salah satu mata pelajaran praktek (kompetensi keahlian) yang 

dianggap paling mampu mengerjakannya agar masing-masing siswa dapat 

memaksimalkan kemampuan diri dalam berkarya sesuai standar industri dan layak 

jual. 

Namun berdasarkan pengamatan Penulis, beberapa tahun belakangan ini, 

siswa tidak membuat tenun sebagai karya Tugas Akhirnya. Hal ini sungguh 

memprihatinkan karena, Sekolah Menengah Kejuruan yang berada pada lokasi 

penghasil tenun songket Minangkabau (Sumatera Barat) seharusnya seorang siswa 

memiliki keinginan lebih besar dalam mempelajari tenun, tetapi yang terjadi 

sebaliknya, yaitu siswa tidak tertarik untuk berkarya pada keahlian tenun.  

Dalam hal ini, Penulis berasumsi bahwa seorang siswa akan berbuat 

berdasarkan apa yang dia harapkan dan dia pahami.  Bila apa yang dipahaminya 

itu sesuai dengan harapan atau keinginannya, maka dia akan melakukan tindakan 

untuk memenuhinya, namun jika tidak sesuai maka dia cenderung untuk tidak 

melakukannya. Begitu pula dalam membuat karya tenun. Soemanto (1982:24) 

mengatakan bahwa “persepsi sebagai reaksi stimulasi dengan membangun suatu 

kesan pribadi, yang berorientasi kepada pengalaman masa lalu, sekarang, serta 

harapan untuk masa yang akan datang”. 

Siswa tidak memahami dengan baik pembelajaran tersebut sehingga 

kurangnya rasa percaya diri siswa untuk membuat karya, karena siswa merasa 

belum memiliki keahlian pada kompetensi ini apalagi siswa melihat hasil karya 

tenun di SMK Negeri 8 Padang tidak sama dengan hasil karya tenun yang terdapat 

di pasar atau pada sentra kerajinan tenun seperti tenun songket. 
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Permasalahan yang perlu diungkap pada penelitian ini, diduga memiliki 

kaitan erat  persepsi siswa tentang konsep maupun kegiatan pada pembelajaran 

tenun. Bila persepsi siswa kurang baik, maka akan menimbulkan kesalahpahaman 

dan ini dapat menyebabkan hasil belajar yang tidak optimal baik tentang memilih 

keahlian, pada materi pembelajaran, serta kesempatan kerja, yang akan berakibat 

kurang terasanya manfaat dari pembelajaran tenun ini.  

Berdasarkan permasalahan di atas Penulis tertarik untuk meneliti tenun 

pada Program Keahlian Kriya Tekstil SMK Negeri 8 Padang, sehubungan dengan 

bagaimana pembelajaran tenun dan persepsi siswa pada pembelajaran tenun 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran tenun dan 

menghasilkan karya tenun lebih baik dan bermutu, sehingga tenun sebagai 

keterampilan tradisional dapat dialihgenerasikan atau dikembangkan kepada 

siswa, khususnya yang belajar pada kriya tekstil seperti B. Horton (1993:400) 

“Bahwa difusi merupakan penyebaran unsur-unsur budaya dari satu kelompok ke 

kelompok lain atau dari masyarakat ke masyarakat lain”. Sehingga tenun sebagai 

keterampilan tradisional, dapat menjadi suatu mata pelajaran yang menarik dan 

merupakan kebutuhan siswa untuk mempelajarinya lebih mendalam. Pada 

akhirnya siswa dapat membuat karya tenun yang sesuai dengan yang diharapkan 

kurikulum. 

B. Fokus dan Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka 

penelitian ini akan difokuskan pada Pembelajaran tenun dan yang melatar-
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belakangi persepsi siswa pada mata pelajaran tenun di SMK Negeri 8 Padang, 

yaitu tentang: 

1. Bagaimana pembelajaran tenun pada Kompetensi Keahlian Desain & Produksi 

Kriya Tekstil SMK Negeri 8 Padang?  

2. Bagaimana persepsi siswa dalam pembelajaran tenun pada Kompetensi 

Keahlian Desain & Produksi Kriya tekstil SMKN 8 Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas maka secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran tenun dan persepsi siswa 

pada pembelajaran tenun pada Program Keahlian Kriya Tekstil SMK Negeri 8 

Padang. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mendeskripsikan pembelajaran tenun pada Kompetensi Keahlian Desain & 

Produksi Kriya Tekstil SMK Negeri 8 Padang. 

2. Mengungkap persepsi siswa dalam pembelajaran tenun pada Kompetensi 

Keahlian Desain & Produksi Kriya Tekstil SMK Negeri 8 Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan tesis ini dapat memberi informasi tentang pembelajaran tenun dan 

persepsi siswa terhadap pembelajaran tenun pada Kompetensi Keahlian 
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Desain & Produksi Kriya Tekstil SMK Negeri 8 Padang dan khususnya yang 

berhubungan dengan pendidikan kejuruan. 

 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat memberi masukan untuk: 

a. Dinas Pendidikan Kota Padang, dalam menyusun   rancangan pendidikan 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

b. Sekolah, menyusun programnya dalam kompetensi menenun pada 

Kompetensi Keahlian Kriya Tekstil SMK Negeri 8 Padang. 

c. Pengayaan materi bagi guru mata pelajaran tenun dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

d. Agar siswa dapat membuat karya tenun serta dapat kesempatan kerja pada 

keahlian tenun sesuai tujuan yang terdapat pada kurikulum. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Hasil penelitian yang dilaksanaan pada pembelajaran tenun di SMK Negeri 8 

Padang dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tenun belum berjalan 

sebagaimana yang diharapkan dan masih ada sub materi pembelajaran yang 

belum diajarkan yaitu “menenun songket” serta  banyak siswa yang belum 

memahami dan tidak dapat menguasai keahlian setelah  belajar menenun.  

2. Ditinjau dari Persepsi siswa dalam pembelajaran tenun, baik dalam menguasai 

kemampuan keahlian, tentang materi pembelajaran tenun dan kesempatan 

kerja, banyak siswa tidak melihat kesempatan kerja yang lebih baik pada 

keahlian tenun karena pembelajaran tenun tidak sesuai dengan tuntutan 

lapangan kerja. dan hasil karya tenun di sekolah, tidak sama dengan hasil 

karya tenun yang ada pada sentra kerajinan (industri). Oleh sebab itu, tenun 

tidak menjadi pilihan bagi siswa untuk berkarya. 

B. Implikasi 

1.  Hasil penelitian pada pembelajaran tenun dapat diungkapkan bahwa 

pembelajaran tenun belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini 

perlu perhatian serius dari pihak sekolah dan guru yang mengajar tenun di 

SMK Negeri 8 Padang seperti alat tenun yang dipakai pada pembelajaran, 

pemanfaatan alokasi waktu yang tersedia, pelaksanaan praktik kerja industri, 

sehingga pembelajaran  dapat disajikan sesuai yang diharapkan kurikulum dan  



117 

 

hasil karya tenun di Sekolah dapat menyamai hasil karya tenun yang ada pada 

sentra industri. Jika hal ini tidak menjadi perhatian, maka pembelajaran tenun  

hanya sebagai pelengkap mata pelajaran lain saja pada kriya tekstil. 

Pembelajaran tenun serta kurikulum tidak mendatangkan kebermanfaatan 

kepada diri siswa dan lambat laun akan hilang (punah). Akhirnya  

pembelajaran tenun di Sekolah Menengah Kejuruan tidak dapat dijadikan 

tempat untuk mewariskan  keterampilan tradisional, kepada generasi yang 

akan datang.   

2. Ditinjau dari Persepsi siswa pada pembelajaran tenun bahwa siswa tidak 

melihat kesempatan kerja pada keahlian ini dan perlu perhatian Sekolah (prodi 

tekstil) SMK Negeri 8 Padang agar mengikutsertakan siswa melaksanakan 

prakerin sesuai kebutuhan kompetensi pembelajaran, tuntutan lapangan kerja, 

sehingga siswa dapat melihat bahwa pembelajaran tenun suatu kesempatan 

kerja lebih baik.  Kalau hal ini tidak menjadi perhatian bagi sekolah dan guru 

yang mengajar tenun, maka tenun sebagai keterampilan tradisional yang 

bernilai jual cukup tinggi, tidak medatangkan suatu kesempatan kerja bagi 

siswa dan hanya bermanfaat bagi orang lain yang tidak pernah mendapat 

pendidikan di Sekolah menengah Kejuruan. 

C. Saran 

1. Pembelajaran tenun di SMK Negeri 8 Padang, belum optimal.  Untuk itu 

disarankan agar guru  tenun untuk dapat menyusun program dalam 

pembelajaran tenun dan mengajarkan keseluruhan dari materi pembelajaran 

tenun tersebut, dan mengkaji ulang materi pelajaran, alokasi waktu, dan 
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praktek kerja industri  serta menyesuaikan dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan, agar  tujuan pembelajaran tercapai sesuai kurikulum. 

2. Ditinjau dari Persepsi siswa dalam pembelajaran tenun, bahwa  siswa tidak 

melihat kesempatan kerja pada keahlian ini, dan hasil karya siswa tidak sama 

dengan yang ada pada industri, untuk itu disarankan pada pihak Sekolah untuk 

dapat bekerja sama dengan pihak industri dengan mengikut sertakan siswa 

program keahlian kriya tekstil dalam praktik kerja industri pada sentra 

kerajinan tenun sehingga siswa dapat melihat kesempatan kerja, dapat 

berkarya sesuai keahliannya, dan untuk melestarikan tenun sebagai 

keterampilan tradisional. 
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